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ABSTRAK

Nuryani, Evita. 2007Penentuan Momen ke-3 dan ke-4 dari Distribusi Gamma
Beta dan Weibull.Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Malang. Pembingpil). Sri Harini,

M. Si. 2). Munirul Abidin, M. Ag.

Kata kunci: Peubah acak, momen, fungsi pembangkit momen, rsé&sy kurtosis

Dalam statistika, rata-rata dan varian sebenarrgupakan hal istimewa
dari kelompok ukuran lain yang disebut Momen, aaomen ini pula beberapa
ukuran lain dapat diturunkan. Pada sebagian badar-buku yang membahas
mengenai momen ini baik dalam literatur berbahas@riesia maupun literatur
berbahasa Inggris, pembahasan momen masih dala llngkup terbatas, yakni
pembahasannya hanya terbatas pada momen pertamkediaa secara umum.
Namun dalam konteks ini momen dapat dikembangkanpaapada momen ke-3
dan ke-4, sehingga akan memudahkan dalam menenk&@mencongan dan
kesetangkupan serta berat kedua ujung suatu disitriblomen dari suatu suatu
peubah acak didefinisikan dalam 2 bagian yaitu, momen tak uegt dari suatu
peubah acak, dan momen terpusat dari suatu peubah Xcak

Metode yang digunakan dalam penentuan momen kex3mdemen ke-4
dari peubah acaX adalah dengan mengetahui momen pertama dan masdea k
terlebuh dahulu yaitu dengan menurunkan secaralamgruungsi pembangkit
momen.

Jika momen tak terpusat pertama menyatakan meammdamen pusat
kedua menyatakan varian, maka pada momen ketigadiaagi dengan pangkat
tiga simpangan baku disebut koefisien skewnessdkeongan kurva), sedangkan
momen pusat keempat yang dibagi dengan pangkat tesimpgangan baku
disebut koefisien kurtosis (pemuncakan kurva).

Pada distribusi gamma, beta, dan Weibull memilikivk yang tak
beraturan dimana kurva tersebut menggambarkan aketidormalan suatu
distribusi sehingga diperlukan momen ke-3 dan kewik menentukan besarnya
kemencongan dan pemuncakan kurva.

2
Koefisien skewness distribusi gamma adalahl=T, koefisien
a

2(-a+BNa+p+1
skewness distribusi beta adalaly; = ( i+ 2) \/_,3 , sedangkan
a a,

koefisien skewness distribusi Weibull adalah

o)+l =)
[z ])

n=




Kurtosis dari distriusi gamma adalajy = 6 +3, kurtosis dari distribusi
a
3ap (Zcr2 +a’B-2aB +af® + 2,82)

(a+p+3)(a+p+2)(a+p+1)(a+p)
distribusi Weibull adalah

P P e )

Vo = ;

A

dan kurtosis dari

beta adalahy, =
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang ndéken suatu
kerangka sistematis yang dapat dipelajari. Dalantematika murni, definisi,
aksioma serta teorema-teorema dinyatakan secaed tkegmgan menggunakan
lambang-lambang. Lambang yang digunakan menyatkkasep abstrak yang
nilainya dinyatakan oleh definisinya.

Sejak awal kehidupan manusia, matematika merupakdrBantu untuk
mengatasi sebagian permasalahan yang ada diskkgnngan hidupnya, baik
yang berkaitan dengan perhitungan matematis maupasalah terapan. Oleh
karena itu matematika digunakan untuk membantu meskan peubah-peubah
yang penad, menyatakan anggapan-anggapan yangluklgrersecara tepat,
membangun analisis yang logis, serta mempertimtznginalisis verbal dari
berbagai peubah yang diperbandingkan. Sebagai lselbua yang senantiasa
berkembang, statistika tak luput dari hasrat untudnerapkan matematika di
dalam bahasan-bahasannya. Berbagai konsep matankitik menjadi alat
analisis yang penting dalam ilmu statistik. limuatsttik moderen memang
cenderung menjadi semakin sistematis.

Menurut Abdusysyakir (2007) alam semesta memuatukdrentuk dan
konsep matematika, meskipun alam semesta ter@pelsn matematika itu ada.
Alam semesta seta segala isinya diciptakan Allamgae ukuran-ukuran yang

cermat dan teliti dengan perhitungan-perhitungamgy mapan, dan dengan



rumus-rumus serta persamaan yang seimbang dan Sapgguh, tidak salah
kiranya jika menyatakan bahwa Allah Maha Matemdtignan Allah dalam al-

Quran surat Al-Qomar ayat 49.

Artinya : “Sesungguhnya kami menciptakz;n segala sesuatu menkuran.”

Semua yang ada di alam ini, ada ukurannya, adanddahnya, ada
rumusnya atau ada persamaannya. Ahli matematikeahtafisika tidak membuat
rumus sedikitpun, tetapi mereka hanya menemukanusu@tau persamaan
tersebut. Apabila dalam kehidupan terdapat suatmagmalahan manusia harus
berusaha untuk menemukan selesaiannya dan solusinya

Mempelajari matematika sesuai dengan paradigioé albah dimana
kemampuan intelektual semata tidak cukup untukj&ematematika, tetapi perlu
didukung secara bersamaan dengan kemampuan emodamaspiritual. Pola
pikir deduktif dan logis dalam matematika sangagbetung pada kemampuan
intuitif dan imajinatif. Hal ini dilakukan denganamdigmaulul albab, yang
mengembangkan pendekatan rasionalis, empiris,atdgs |

Pada hakekatnya pokok pembahasan statistika megmc&iegiatan-
kegiatan, gagasan-gagasan serta hasil yang sagigaieka ragam. Mereka yang
mendalami ilmu dibidang biasanya memaklumi kenyathahwa disiplin ini
tebagi dua golongan besar yaitu statistik terapam metode statistik. Statistik
terapan merupakan isi prakti dari statistik yangedakan menjadi dua, yaitu
statistik deduktif (deskriptif) dan statistik induk(inferensia). Sedangkan metode

statistik merupakan teori murni atau teori dasagylaerurusan dengan penelitian-



penelitian tentang basis matematika yang digunadalam metode statistik.
Pembuktian rumus-rumus statistik yang digunakam @angujian terhadap
kesyahihan atau kebenaran konsep statistika segarm (Ngapuli, 1992 : 1).

Dalam statistika, rata-rata dan varian sebenamgraupakan hal istimewa
dari kelompok ukuran lain yang disebut "Momen”,idaomen ini pula beberapa
ukuran lain dapat diturunkan. Pada sebagian badar-buku yang membahas
mengenai momen ini baik dalam literatur berbahasriesia maupun literatur
berbahasa Inggris, pembahasan momen masih dalam lilngkup terbatas, yakni
pembahasannya hanya terbatas pada momen pertarkadiensecara umum.

Pada distribusi probabilitas normal yang paling tpen di dalam
keseluruhan statistik adalah distribusi normal, ahm memiliki grafik yang
disebut kurva normal, yang berbentuk lonceng, yarenggambarkan kurang
lebih beberapa fenomena yang terjadi dialam, imglwkin digunakan pula dalam
penelitian (Walpole & dkk, 2003 : 217). Sedangkana distribusi gamma, beta,
dan weibull memiliki grafik yang disebut kurva takraturan yang mana kurva
tersebut menggambarkan ketidaknormalan layakoyaa normal. Sehingga
dengan menentukan momen pertama dan kedua sajklatidaukup dan
diperlukan momen ke-3 dan momen ke-4 untuk menantldlemencongan dan
keruncingan dari distribusi tersebut.

Dalam statistika matematika sering dijumpai bepefaentuk fungsi, salah
satunya yaitu yang sering disebut sebagai fungsibpaegkit momen. Menurut
Walpole (1995) kegunaan yang jelas dari fungsi mamgkit momen ialah untuk

menentukan momen distribusi. Bila fungsi pembangiaten suatu peubah acak



memang ada, fungsi itu dapat dipakai untuk memhédgk atau menemukan
seluruh momen suatu peubah acak tersebut. Jikaadikefungsi pembangkit
momen, maka dapat ditentukan momen-momennya, ykhgan menurunkan
fungsi pembangkit momen hingga n kali. Dapat diketanomen pertamanya
adalah mean dan momen kedua adalah variansinya.

Dari latar belakang diatas, penulis akan mengteitang "Penentuan

Momen Ke-3 Dan Ke-4 Dari Distribusi Gamma, BetanMdgeibull”.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkanpermasalahannya
dapat dirumuskan sebagai berikut, yaitu bagaimana penentuan momen ke-3

dan momen ke-4 dari distribusi gamma, beta sertibile

1.2 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan pensksgsi ini yaitu
untuk mengetahui cara penentuan momen ke-3 dandast4distribusi gamma,

beta dan Weibull.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat sangat luas dan kompleksnya teori yangilmabas tentang
hal-hal yang berkaitan dengan momen, maka dalamlipan ini dibatasi dengan

menggunakan momen tak terpusat dan momen pusat.



1.4 Manfaat Kajian
Dengan mengusai materi pembahasan fungsi pembamgkiten, maka
akan diketahui fungsi distribusinya, sehingga meathiteln penentuan momen dan
fungsi pembangkit momen dari suatu distribusi.
1.5 Metode Pendlitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakajiakaliteratur atau
penelitian pustaka, yaitu penelitian yang bertujuatuk mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam materiad) yardapat diruang
perpustakaan, seperti: buku-buku, dokumentasi,tasgtgurnal dan internet.
Langkah-langkah penelitian yang penulis lakukariedda
1. Dalam studi literatur, penulis mengumpulkan beb&nagnunjang, dengan
cara membaca dan memahami materi yang berkaitaypdenomen dan
fungsi pembangkit momen variabel acak kontinu seigaibusi-distribusi
probabilitas kontinu khusus seperti distribusi gaamrbeta dan weibull.
Literatur tersebut berupa buku-buku statistik matta, teori peluang,
analisis matematika dan yang lainnya yang dapatbaata penulis dalam
mengumpulkan data dan informasi.
2. Setelah memperoleh bahan pustaka, maka langkakutgr@ adalah

memilih fungsi pembangkit momen
M, (1) =E()=]" e f(x) dx
3. Langkah selanjutnya mencari nilai dari momen ked&h cke-4 dari

distribusi gamma, beta dan weibull dengan cara mkan rumus dari

fungsi pembangkit momen tersebut.



Bahan-bahan pustaka tersebut harus dibahas setisad&an mendalam

sehingga mendukung gagasan atau ide untuk merighak#simpulan dan saran.

1.6 Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah, mudaheldidh dan dipahami,

maka digunakan sistematika pembahasan yeng telairiempat bab. Masing-

masing bab dibagi ke dalam beberapa subbab dengarsan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Pendahuluan meliputi: latar belakang permasalatuamisan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat kajetode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

KAJIAN TEORI

Bagian ini terdiri atas konsep-konsep (teori-egang mendukung
bagian pembahasan. Konsep-konsep tersebut anfaranEmbahas
tentang peubah acak & distribusinya, beberapa ildisir kontinu

khusus, ekspektasi dan variansi, momen dan fungsnbpngkit

momen, skweness & kurtosis.

PEMBAHASAN

Pembahasan berisi tentang bagaimana menemukamoitaen ke-3

dan ke-4 dari distribusi gamma, beta dan Weib@hemtuan momen
ke-3 dan ke-4 dari distribusi gamma, beta dan Wkibu

PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas tentang kesimpulanatan.s
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KAJIAN TEORI

2.1 Peubah Acak & Distribusinya
2.1.1 Peubah Acak
Definisi 2.1:
Peubah acak adalah suatu fungsi yang menghuburggdamah bilangan real
dengan setiap unsur di dalam ruang contoh.
(Walpole & Dkk, 2003 : 74)
Peubah acak dilambangkan dengan huruf kapitalan huruf kecilnya
dalam hal inix, untuk menyatakan salah satu diantara nilai-nj@irDengan
demikian suatu bilangaK merupakan ukuran dari karakteristik yang diletakka
pada setiap kejadian dasar dari ruang contohnyabaPeacak diklasifikasikan
menjadi 2 macam, yaitu peubah acak diskret dangreabak kontinu.
(Wibisono, 2005 : 222)
Definisi 2.2 : Xdisebut peubah acak diskret b¥apeubah acak yang hanya
mendapat nilai berhingga atau banyaknya terbilang.
(Dudewicz & Mishra, 1995: 83)
Contoh 2.1 Sebuah kantong berisi 10 kelereng yang terdhii4l&elereng merah
(M) dan 6 kelereng hitam (H). Dalam kantong dianiblkelereng berturut-turut,
hasil yang mungkin untuk x sebagai peubah atglng menyatakan banyaknya
kereng merah yang diambil. Jadi ruang contohnyaH{ MH,, HM, MM } dan

peubah acak={0,1,1, 2}



Definisi 2.3 : Xdisebut sebagai peubah kontinu jika elemennyatdiipgatakan
dalam selang interval, sehingga nilainya dapat geerbilangan bulat maupun
pecahan.

(Supramono, 1993 : 34)
Contoh 2.2: Pengamatan terhadap jumlah kendaraan yang taeeldi jalan
protokoler sudirman. Bila&X menyatakan peubah acak jumlah kendaraan yang

melintas, mak&X={0, 1, 2, 3, ... }

2.1.2 Distribusi Peubah Acak
2.1.2.1 Distribusi Peubah Acak Diskret

Seringkali untuk memudahkan perhitungan semua pilitaa peubah
acak dinyatakan dalam suatu fungsi nilai-nilad seperti f(x) yaitu
f(x)=P(X =x). Pada peubah acak diskret, setiap nilainya dajititian
dengan probabilitas. Himpunan pasangan yang barur{;x, f(x)] disebut
distribusi probabilitas peubah acak Sebuah distribusi yang mencantumkan
semua kemungkinan nilai peubah acak diskret benkababilitasnya disebut
distribusi probabilitas diskret (Wibisono, 2005242.

Peubah acak diskrit dapat dinyatakan sebagai:
F(x)=> P (x) (2.1)
dimanaP, (x) adalah suatu fungsi probabilitas jika dan harka ji

1. P.(x)=0 untuk semua



Contoh 2.3 : Tentukan distribusi bagi keluarga Markus yang meaeakan tiga
anak dengaX menyatakan peubah anak laki-laki.

Penyelesaian

Semua kemungkinan nila berikut probabilitasnya dapat dibuat tabel distsib

sebagi berikut :

jumlah=1

0 W |+~
®IF |

dalam keluarga Markus yang merencanakan 3 anakibape acakX yaitu

banyaknya anak laki-laki mengaitkan probabilitabwar% pada nilai peubah
acak tidak ada anak laki-laki, probabilitas sebegéapada nilai peubah acak 1

anak laki-laki, sebesag pada nilai peubah acak 2 anak laki-laki dan sebésa

pada nilai peubah acak semua anaknya laki-laki.

2.1.2.2 Distribusi Peubah Acak Kontinu

Distribusi probabilitas bagi peubah acak kontindaki dapat disajikan
dalam bentuk tabel, akan tetapi distribusinya dapatatakan dalam persamaan
yang merupakan fungsi nilai-nilai peubah acak kantilan dapat digambarkan
dalam bentuk kurva (Wibisono, 2005 : 226).

Peubah acak kontinu dapat dinyatakan sebagai:

F(x)= jfx(x) dx (2.2)



dimana f, (x) adalah fungsi probabilitas jika dan hanya jika:

1 f,(x)=0 untuk semua

o

2 [f(Qdx=1
— (Dudewicz & Misra, 1995 : 149)

Contoh 2.4: Sebuah peubah acak kontift yang mengambil nilai antara
x=1 danx=5 mempunyai fungsi probabilitas (x)=%02. (@) Buktikan

bahwaP(1< X <5)=1. (b). Hitung P(X <3) dan (c).P(2< X < 45).

Penyelesaian : f(X)

1 5

Gambar 1. Grafik Luas daerah selang dahx= 5

a) bentuk kurva adalah trapezium dengan luas samaadeatps dikalikan

1)+1(5)
2

jumlah kedua sisi sejajar dibagi 2. Sehindga (5-1) f( karena

3 + 7
f(l):ziO dan f(z):% makaP(1< X <5):A[M)J:l

5 3
b) Padaf(3)= 5o etapi f (1) 5g Sehingga
3 +5
P(X <3)=(3-1) [M’} = 040
_4 _65 _ ..
c) Padaf(2)= og dan f(45) oo Sehingga

4/ .65
P(2< X < 45)=(45-2) /ZOTAO = 066



2.2  BeberapaDistribus Probabilitas Kontinu Khusus
2.2.1 Distribus Gamma

Meskipun distribusi normal dapat digunakan untukmaeahkan berbagai
permasalahan teknik sains, masih banyak sekalideegagang memerlukan jenis-
jenis kepekatan berbeda. Distribusi gamma memairgenanan yang sangat
penting dalam tori antrian dan masalah keanda&dmakilitas).
Definisi 2.4 :

Jika a suatu bilangan real sebarang dengan , fufigsi gamma damr adalah:
M(a)=["y"edy (2.3)

Definisi 2.5 :
Jika X suatu peubah acak kontinu, maka fungsi prbabititas distribusi gamma

diberikan oleh

1 a-1 _>/
f()() [—r(a)lgaJX e A : x>0 (24)

0 , x<0

(Rosenkrantz, 1997 : 227)
Teorema 2.1:

Jikaf(X) adalah fungsi probabilitas dari distribusi gammaka

M(D)= e
(1_:8t) (Freund & Walpole, 1987 : 214)
Bukti :

Karena distribusi gamma merupakan distribusi datibah acak kontinu, maka

fungsi pembangkit momen adalah



r(a) B
e 1 -~ —%nx
—J'_w 'I‘(a),B”’ X" e dx

Misal : y:@ , danx = (163}3/%) maka dx= 1_'6:& dy

dari persamaan di atas dapat diperoleh fungsi pegkitanomen :

(1-Bt)

Jadi fungsi pembangkit momen distribusi gamma ddala

M(t)= ( (2.5)



f(y)

Gambar 2. Grafik Distribusi Gamma

Contoh 2.5 Di dalam kajian biomedis dengan tikus suatu pese dosis-
tanggapan digunakan bertahan menentukan pengamib bahan racun pada
waktu hidup mereka. Bahan racun tersebut adalaherat secara teratur dibuang
ke atmosfer dari bahan bakar jet. Untuk suatu dosien racun tertentu kajian
tersebut menentukan bahwa waktu bertahannya dalaggm mengikui sebaran
Gamma dengany =5 dan £ =10. Berapakah probabilitas seekor tikus hidup
lebih lama dari 60 minggu?

Penyelesaian Ambil peubah acak sebagai waktu bertahan (waktu kematian).

Probabilitas yang dibutuhkan adalah

Integral di atas dapat dipecahkan melalui penggufia@ysi gamma tak lengkap
yang menjadi fungsi distribusi kumulatif bagi dilstrsi gamma. Fungsi ini ditulis

sebagai :



yang ditunjukkan sebag#i (6 N 5) tentu saja untuk msalah ini, probabilitas tikus
bertahan tidak lebih lama dari pada 60 hari dilzeri@leh

P(X <60)=F (6;5)=0715

2.2.2 Distribus Beta

Definisi 2.6

Fungsi BetaB(a, B) didefinisikan dengan integral
Bla,8)= [x" (1= X)""dx (2.6)

(Rosenkrantz, 1997:166)
Definisi 2.7 :
Jika X suatu peubah acak kontinu, maka fungsi probabiti@ri distribusi beta

diberikan oleh:

F(a+ﬁ) KL= P
(=1 T@)r@” &

0 selainnya

for 0<x<1 (2.7)

Dimana a>0danf8 >0

(Freund & Walpole, 1987 : 215)



Teorema2.2 :

B(m.n)=5(nm) (2.8)
Bukti:
(Dudewicz & Mishra. 1995 : 157)

Dengan menggunakan transformasi 1-y , didapat
B(mn) = I: X" (1= x)"™ dx
=[Ta-y)yay

[y ey

= B(n,m)
, _T(m)r(n)
Teorema 2.3 : B(mn)= T(m+n)

Bukti:

Dengan mengambit = x*, didapat

r(m) = J: z"e? dx=2 j: x> ig
demikian pula(n) = ZIOW y2" eV | kemudian

r(mr(n) =2 [U: x2m e dx) ( j: y2 e’ dyﬂ

— 4J': J': X2m—ly2n—1e—(x2+y2) dxdy

transformasikan ke polar koordinat= pcosg, y = psing



Fm)r(n)=4] 2|7 o e cos™ gsint g dpdp

=0

— 4(1: pz(m+n)—1e—p2 dpj (J‘O% cog™! ¢sin2"_1qo d¢j

r(m+n) I/Z coS™ gsin® " @ dg

=T (m+n) A(mn)
- _r(m)r(n)
dengan demikianB(m,n) = PO
Teorema 2.4 : Ma+1)=ar(a)

Bukti: Untuk: a=a+1 - T(a+1 :j X e dx
0

a

e’ dx

1
O ;38
x

misalkan u=x? - du=a x“* dx

N

v=—* o dv=e*dx

sehingga  (r +1) :T u dv :[uv];o —Tv du
0 0

= [UV]: + T e ax"dx
0

=0+a Je‘xx"'l dx
0

=arl(a)



(¥

o R
]

W ow
™R
n
W ta

W R
o
SRS

0 1

Gambar 3. Grafik Distribusi Beta

2.2.3 Distribusi Weibull

Teknologi modern telah memungkinkan orang merandmmyak sistem
yang rumit yang penggunaannya, atau barangkali &aeanmya, bergantung pada
keandalan berbagai komponen dalam sistem ters@mitagai contoh, suatu
sekring mungkin putus, tiang baja mungkin melengkusmtau alat pengindera
panas tak bekerja. Komponen yang sama dalam limgkugang sama akan rusak
dalam waktu yang berlainan yang tak dapat diranmalka
Definisi 2.8:

Peubah acak kontin¥ berdistribusi Weibull, dengan parametrdan S, jika

fungsi probabilitas berbentuk

_lapxFle ™, x>0
0 , untukx lainnya -

dengana >0danfg> 0
Grafik distribusi weibull untuk a = 1dan berbagai parametef

digambarkan pada Gambar 4. Dapat dilihat bahwa akuersebut berubah



bentuknya untuk nilai parameter yang berbeda teraitparamete)s . jika S =1,
distribui weibull berubah menjadi distribuai Eksposial. untuk nilaig> 1

kurva tersebut menyerupai kurva normal, tetapi mmgnkan beberapa

kemencengan.

Gambar 4. Grafik Distribusi Weibull

Contoh 2.6

Perhatikanlah bahwa fungsi laju kegagalan diberddah
Z(t)=apt’, t>0

jika dan hanya jika distribusi waktu kegagalan rpakan distribusi Weibull
f(t)=apt’ e t>0

Penyelesaian :

Asumsikan bahwa& (t) =g BtP", t>0.Kemudian bisa ditulis
-[z(t)dt ~[apt? xtf

dengan R(t):ce =ce =ce

Dari keadaan bahwR(0) =1 kita dapatkan bahwa=1. Sehingga

R(t)=e™"



dan f(t)=a Bt e t>0
sekarang, asumsikan bahwa

f(t)=a Bt e t>0

makaZ (t) ditentukan dengan menuliskanz(t) = %
dengan
R(t)=1-F(t)= 1—j'algxﬂ—l e dy = 1+jde"”ﬁ _g X
v 0
maka

B-1 -atf
Z(t) - O’ﬂt &

gt =apt’*, t>0
2.3  Ekspektasi & Varians
2.3.1 Nilai Harapan (Ekspektasi)
Definisi 2.9 :
Jika X adalah suatu peubah acak diskrit gx) adalah fungsi peluang daxi

maka nilai harapan (ekspektasi) dari peubah Xcadtalah:

E(X)=>xP(x) (2.10)

xOX

Definisi 2.10 :
JikaX adalah suatu peubah acak kontinu ffanadalah fungsi padat datimaka
nilai harapan (ekspektasi) dari peubah aXaklalah:

E(X)= '[xf>< (x) dx (2.11)

(Dudewicz & Mishra, 1995: 246)



Contoh 2.7:

MisalkanX suatu peubah acak dengan fungsi padat peluang

27
f(x)=1490
0 , untukyanglainnya

(3x2—2x) . Jika §<x<3

Hitung nilai mearkE(X)
Penyelesaian:Persamaan (2.11) pada definisi 2.10, maka:

©

E(X)= J'xfx (x) dx

= 236

Definisi2.11:

Misalkan X suatu peubah acak dengan fungsi padat peltidagg suatu fungsi
dari X. Nilai harapan daiX adalah:

Elg(x)] =" g(x)f (x) untukX diskrit, dan (2.12)

Elg(X)]= [a(x)f(x)dx  untukX kontinu (2.13)
- (Barnes. 1994 : 100)



Contoh 2.8:Misalkan fungsi padat peluang(x):%, hitung E[g(X)] dengan

g(X)=2X2+1.
Penyelesaian: Menurut persamaan 2.13 pada definisi 2.11, maka

E[g(x)]=> a(x)f (x)

S

x=1

:(ZELZ+1)B:§ + S +(2[62+1)Dé :9—;

Teorema 2.5 Bila a dan b konstanta, maka
E(aX +b)=aE(X) +b (2.14)

(Walpole & Myers, 1995:161)

Bukti: Menurut persamaan (2.11) pada definisi 2.10, maka

E(ax +b)= Io(ax+ ) (x) dx

:ajix f(x)dx + b_]if(x) dx

=aE(X) + bl
—aE(X) + b
Akibat (1). Bilaa=0 makaE(b)=b

Akibat (2). Bilab = 0makaE(aX)=aE(X)



Teorema 2.6 Sifat-sifat nilai harapan (ekspektasi).

Bila ¢ suatu tetapan dalg(X), gl(X),dan gz(X)fungsi yang harapannya ada,

maka
1 E(c) =c
2. E(cg(x))=cEg(X)
3. E(g,(X)+g,(x)) = Eg,(X) + Eg,(X)
4. Eg,(X)< Eg,(X) jika g,(x) < g,(x) untuksemuax;
5 |Eg(X) < E|g(X)
Bukti : (DimisalkanX adalah peubah acak kontinu)

1. E(c)= j:o cf, (x) dx

=c(1) (Menurut definisi 2.3? f. (x)dx=1)
¢
2. E(cg(x)) =[" cax) f.(x)dx



sesuai dengan sifat integrfa(a+b)x dx = jax dx + _fbx dx dengan

a danb adalah suatu konstanta.

4. Eg,(X) < Eg,(X)

[0l f)dx < [7 g0 f(x)ax jika g,(x)<g,(x)

(Dudewicz & Mishra, 1995 : 249)
Sifat-sifat ini juga dapat dibuktikan untuk peulztak diskrit dengan cara

yang sama.

2.3.2 Varians
Definisi 2.12:
Misalkan X peubah acak dengan distribusi peludrdan rataanu . Variansi X

adalah

o? =E|(X - uf| =3 (x-p) £(%) (2.15)

X

bila X diskrit dan

o?= E[(X —,11)2] = fw (x—pl)2 f(x) dx (2.16)
bila X kontinu

(Walpole Myers, 1995 : 148)

Teorema 2.7:

Bila variansiX adalahVar(x), maka

Var(x) = E(X?)- z2 (2.17)



Bukti:

var(x) = E (X - pf

E(X2-2uX +/,1)

(
E(X?)-2uE(X) + 42
(x

=E(X ) 2% + 1P
=E(X?)- 2
Teorema 2.8: var(aX +b) = a? var(x) (2.18)
Bukti: var(aX +b) = E[(aX +b)- E (aX +b)]?

=E[a(x)+b - Ea(x)+b]’
= E[a(x) - Ea(X)+b - b|?
= E[a(x) - Ea(X )]
= E[a(X - EX)]?
=Ela’(x - 4]
=a’E(X - )
= a? var()
(Dudewich & Mishra, 1995 : 255)

Contoh 2.9 :

MisalkanX suatu peubah acak dengan fungsi padat peligeng

()= ?1> , jika 25<x <40
0

, untukyanglainnya

maka varian darK adalah :



dengan menggunak teorema 2.7 maka:

Var(x) = E(X2)- E(X)?

( ) 40 1d
E(X)=|x—=dx=325
!SXIS X
40
E(X?)= Zid =1075
(x?)= [ fg ox

sehingga :
var(x) = E(x?)- E(X)?
=325-107%

=18,75

24  Momen & Fungsi Pembangkit Momen
241 Momen
Momen merupakan nilai harapan suatu gejala acadalkain; seorang

penjudi yang tertarik mengetahui harapan kemenangardalam suatu
permainan, seorang pedagang dalam harapan keuntwaga produksinya,
dan lain sebagainya. Momen dibedakan menjadi 2y yaomen tak terpusat
dan momen terpusat.

Definisi 2.13:

Misalkan X suatu peubah dengan fungsi distrib&i). Momen tak terpusat ke-

dari X adalahy, = E(X”)



Definisi 2.14:

MisalkanX suatu peubah dengan fungsi distribesi). Momen pusat ke-dari X
adalahy, = E(X —,u)". (Dudewich & Mishra, 1995 : 251)
Definisi 2.15 :Momen tak terpusa(,ul) pertama disebut mean suatu distribusi
dasix, atau mean dax, dan dinotasikan dengam.

Definisi 2.16 : Momen pusat kedua(,u'2 =E(X —,u)z) disebut varian suatu

distribusi darix, atau varian das, dan dinotasikan denge(az).

(Freund & Walpole, 1987 : 147))
Dari dua definisi di atas, dapat diuraikan dalakegus yang berbeda,
yaitu untuk peubah acak diskrit dan peubah acakirken
1. Peubah acak diskrit
a. Momen tak terpusat

Momen tak terpusat ke-1

th = E(X)

=> xf(x)

xOX
Momen tak terpusat ke-2

Hy = E(Xz)
=> x* (X

xOX

Momen tak terpusat ke-

u, =E(x")
=Y x" f(x

xOXx



b. Momen pusat

Momen pusat ke-1

= E(X - )
= > (X =) f(x)

xaOXx

Momen pusat ke-2

t, = E(X - u)?
=> (X =u)f 1%

xOX

Momen pusat ker

E(X - u)

> (X=p)" £ (x)

xOX

J78

2. Peubah acak kontinu
a. Momen tak terpusat
Momen tak terpusat ke-1

= E(X)
:f:, x OOf () dx

Momen tak terpusat ke-2

Hy = E(Xz)
=[7 x* O (x) dx



Momen tak terpusat ke-

p, =E(x")

:j: x" OOf (x) dx

b. Momen pusat

Momen pusat ke-1

t=E(X - u)

=" (X-p)of(»)

Momen pusat ke-2

H =E(X - p)

=" (X-p)f Of (¥

Momen pusat ker

ty =E(X-p)

=" (x-p) OF(x)

Hubungan berikut terdapat di antara momen-momek {gpusat) dan

momen-momen (pusat):

ty= E(X-uf
= E(X-pf
ty= E(X-p)

2 2

0 = M=K
Hs = i, + 248

My = Aty + 67 i, — 3,

(Larsen & Marx, 1986

- 181)



2.4.2 Fungs Pembangkit Momen
Menurut Ronald dan Raymond (1995). Kegunaan yalag jéari fungsi
pembangkit momen ini adalah untuk menentukan momemen distribusi. Akan
tetapi, kegunaan yang terpenting adalah untuk mmemtstribusi dari fungsi
peubah acak.
(Walpole & Myers. 1995 : 306)
Definisi 2.17 :

Fungsi pembangkit momen dari suatu peubah &cdidefinisikan untuk setiap

bilangan rilt sebagaiM, (t) = E (€*) (Dudewich & Mishra, 1995 : 300)

Dari definisi 2.17, dapat diuraikan dalam 2 kasasgyberbeda, yaitu
untuk peubah acak diskrit dan peubah acak kontinu.

Fungsi pembangkit momen untuk peubah acak dis#ititiy

M, (t)=E (€)=Y e* f(x) (2.19)
Fungsi pembangkit momen untuk peubah acak konthitu:y

M, (1) =E(e)=]" e f(x) dx (2.20)

(Spiegel, 1991:80)
Contoh 2.7:
Tentukan fungsi pembangkit momen dengdnadalah peubah acak kontinu

dengan fungsi padat peluang

e” jikax>0
f(x)= .
0 untukyanglainnya



Penyelesaian:

M, (1) =E()=]" e f(x) dx

= Tetx & dx
0

[

= et ax

o

-1
1-t
Teorema 2.9 :

Bila fungsi pembangkit momeMX(t) dari peubah acak X ada unt¢t|< <T,

untukT > 0, makaE(X ") ada(n=123...)dan E(X")=M{ (0)

dn
= M (t
S0

t=0
(Dudewich & Mishra, 1995 : 300)

Bukti :

Diketahui bahwaM,, (t) = E (&%)

2 3
Dengan menggunakan deret Maclaurin ad&fak 1+ y + yE S
2 3
Jikay digantitX makae’ =1+tX + (X) + (t);) +...

Sehingga diperoleh



M, (t)=E ()

:E(l+tx +w+ ﬂ+j
2! 3

“E@) + E@X) + E{(t);)zj+ E[(”;)BJ ..

=1+t(EX) +ﬁE(X2) +@E(X3) +...+£E(X“) +...
2 3 n!

tn—l

M, (t) =0 + (EX) +t E(X?) +%E(X3) L4 (=D E(X") +

M, (0) = E(X) Momen ke-1 dari peubah acék
M () =0+E(X2)+t E(X?)

M, (0) =E(X?) Momen ke-2 dari peubah ac¥k
MPE) =E(X)

M (©0) =E(X?) Momen ke-3 dari peubah aca

Sampai turunan ke-

Jadi untuk mendapatkan momen rkelari suatu peubah acak adalah
dengan menurunkan fungsi pembangkit momen sebankak dan memasukkan

nilai  variabelnya sama dengan nol, sehingga terbukbahwa

VNG

E(X") = e
t=0

Teorema 2.10:
Jika Mx(t) adalah fungsi pembangkit momen dari peubah acdkna adalah
suatu konstanta, maka fungsi pembangkit momenradaaidalah

M, (t)=M, (at) (2.21)
(Spiegel, 1991 : 80)



Bukti: M., (t)= E(etax)

Teorema 2.11 :
Jika M, (t) adalah fungsi pembangkit momen dari peubah Xcakdanb adalah

suatu konstanta, maka fungsi pembangkit momena¥ar b adalah:

Moo () = €M (at) (22.2)
Bukti:

Mo (t) = E ()

= Efex )

= E (e )E(e”)

=M, (at)e

=e" M, (at)
Definisi 2.18 :
Fungsi pembangkit momen gabungan d&fj X,,......... , X, didefinisikan
untuk bilangan riilt;,t,,......... ,t, sebagai:

Mooy (e oot,) = Efg2 s ) (2.23)

(Dudewicz & Mishra, 1995 : 305)



Teorema 2.12:

Misal fungsi pembangkit momen gabungan c(aq, XZ) ada, makaX, dan X,
peubah acak bebas jikd , , (t,.t,)=M, (t,)IM (t,)

Bukti:

M X1, X5 (tl’tZ) > E(etlxmzxz)

- e ) e
=M ()M, 1)

Teorema 2.13:
Misal X, X,,........., X, peubah acak yang berdistribusi identik dan bebas
Misalkan Y =a X, +a,X, +......... +a,X, maka fungsi pembangkit momen
dariY adalah:

M, ([t)=M,,(at)iM,,(@t)......... M, (at) (2.24)

(Dudewicz, 1995 : 313)

Bukti : M, (t) = E(e‘Y)

— E(et(a1><1+a2><2+.......u+anxn))

- E(e(a1x11+a2xzt+m ey Xt) )

= Bl @ 0. ... )
= E(e ) Ele)0.. ... ... Ele)
= E(e® )rE(el )., ... ... E(e®*)



2.5 Skewness & Kurtosis Sebagai Fungs dari Momen
251 Skewness

Dalam banyak kasus, suatu sebaran frekuensi ysagagi akan memiliki
bentuk sebaran yang tidak normal, sehingga sangi@uba apabila memiliki
sebuah statistik yang mengukur seberapa jauh pgayigan bentuk sebaran itu
dari bentuk sebaran normal. Skewness digunakark untnunjukkan simetris
tidaknya bentuk kurva yang dihasilkan dari sebaratu gugus data.

Skewness atau kemencengan suatu kurva memilikbahwa salah satu
ekor dari kurva lebih menjulur dibandingkan ekanldada kurva semacam itu,
nilai rata-rata dan median tidak akan tepat berddaatu titik yang sama.
Dikatakan bahwa distribusi itu menceng ke kanaay ahemiliki kemencengan
positif (positif skewnegs sebaliknya disebut menceng kekiri, atau memiliki
kemencengan negatinggatif skewneysbergantung dari apakah ekor kanan atau
kiri yang lebih menijulur.

Suatu ukuran kemencengan yang paling banyak diguma#lalah dengan
menggunakan momen pusat ketiga dibagi dengan patiglk simpangan baku

yang dinyatakan sebagai koefisien skewr(gss

iy
yl _U_z (2-25)

Ukuran diatas sering dinyatakan dalam=);7. Untuk kurva yang simetris
sempurna, misalnya kurva normal= y;> adalah nol.

(Harinaldi. 2005 : 43)



Nilai skewness dapat digunakan sebagai indikatosetamgkupan

berdasarkan kriteria berikut:

< 0:sebaramenjulurnegatifatausebaramenjulurkekiri (a)
¥,1 = 0: sebaramormal(simetrik)
> 0:sebaramenjulurpositif atausebaramenjulurkekanar(b)

Hal tersebur dapat digambarkan dalam kurva berikut:
/a)\ f\
Gambar 5. Kemencengan suatu sebaran
a) negatip b) Positip

252 Kurtosis

Menurut Sembiring (1995 : 11), kurtosis menyangkomen keempat dan
mengukur datar atau runcingnya puncak sebaran difighen dengan sebaran
normal. Kurtosis disebut juga pemuncakan kurva.raikikurtosis menggunakan

momen pusat keempat dibagi dengan pangkat empgiasgan baku yang

didefinisikan sebagai koefisien kurtosis.

Vo =— (2.26)

ukuran ini sering dinyatakan sebagéi. Untuk suatu distribusi normal,

b, =y, =3. Dengan alasan ini kurtosis kadang-kadang didgékan sebagai

y, =b, —3. Sehingga :

YV, =— -3 (2.27)



Kriteria nilai kurtosis untuk mendeteksi kelandaikarva adalah sebagai

berikut:

a. Bila y,>0, maka bentuk sebaran kurva leptokurik yaitu kumeng
mempunyai puncak relatif tinggi / runcing. (a)

b. Bila y, =0, maka bentuk sebaran kurva mesokurtik, yaitu meygiu
puncak ceper / rata-rata. (b)

c. Bila y, <0, maka bentuk sebaran kurva platikurtik yaitu kuryang

mempunyai puncak tidak terlalu runcing atau cef@r.

(@) (b) ()

Gambar 6. Jenis Kurva Kurtosis
a. Leptokurtik b. Mesokurtik c. Platikurtik

2.6 Kajian Keagamaan
2.6.1 Allah Zat Yang Ahli Matematis

Matematika itu pada dasarnya berkaitan dengan jekemenghitung,
sehingga tidak salah jika kemudian ada yang menyelatematika adalah ilmu
hitung atauilmu al-hisab Dalam urusan hitung menghitung ini, Allah adalah
rajanya. Allah sangat cepat dalam menghitung damgatateliti. Al-Quran
menjelaskan bahwa Allah sangat cepat dalam mengaraitungan dan sangat

teliti. Dalam Al-Quran surat An-Nur ayat 39 disetarn:
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Artinya: “Dan orang-orang kafir amal-amal merekaadh laksana fatamorgana
di tanah yang datar, yang disangka air oleh oramgry yang dahaga,
tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapgta sesuatu apapun.
dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalillaA memberikan
kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup ddahAhdalah

sangat cepat perhitungan-Nya.”

Dalam Al-Quran surat Maryam ayat 94 disebutkan:
) N v.a..\.p 5 (k,.,,/a.;‘ it
Artinya: “Sesungguhnya Allah Telah menentukan jumizereka dan menghitung
mereka dengan hitungan yang teliti.”

Dalam Al-Quran surat Al-An’am ayat 62 disebutkan:

R

Quw_;l tﬁ,vii‘(’”ﬁégtv@;&w\b;)f

“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembahkakepada Allah,
Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah balegala hukum
(pada hari itu) kepunyaanNya. dan dialah pembuathppengan yang

paling cepat.”

Artinya:

Dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 202 disebutkan

fr@ub&lc&@ﬁdb |)M§LM ,@Jq._lj

Artinya: “Mereka Itulah orang-orang yang mendapaahagian daripada yang
mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhiturigga.”

—_— Vl\n

Matematika juga berkenaan dengan masalah statiStitistik adalah

cabang dari ilmu matematika yang berkaitan dengamgympulan data,



pengolahan data, penyajian data, analisis data,péaarika kesimpulan data.
Dalam masalah mengumpulkan data yaitu mencatat membukukan data,

Allah juga ahlinya. Dalam Al-Quran surat Al-Kahfiat 49 disebutkan:
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Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihatog-orang bersalah
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamngan mereka
berkata: "Aduhai celaka kami, Kitab apakah ini yandak
meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besaelainkan ia
mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang Telaheka
kerjakan ada (tertulis). dan Tuhanmu tidak menggaiaseorang

juapun®.”

Kalau Allah memang Maha Matematis, apakah Allahajugengetahui
tentang integralBubhanallah Maha Suci Allah dari sifat-sifat kekurangan dan
ketidaktahuan. llmu yang dimiliki manusia tidak aaf@a-apanya jika dibanding
ilmu Allah. Kemampuan manusia tidak ada apa-apa jkbanding dengan
kemampuan Allah. Apa yang diketahui manusia, Allaéngetahuinya, bahkan
lebih mengetahuinya. Jangankan yang diketahui neanyang tidak diketahui
manusiapun Allah mengetahuinya.

Matematika tidak lain adalah ilmu yang menjadi &@butuhan manusia.
Matematika telah diciptakan dan sengaja disediakaink menuntun manusia
memahami kebesaran dan kekuasaan Allah. Matemdtikéidak lain adalah
makhlug Allah adalahkhalignya. Khalig jelas mengetahui dengan detil mengenai

makhluaiya. Jangankan integral dan deferensial, bahkan yapay belum



diketahui dan belum dilakukan manusia dalam matk&matAllah sudah
mengetahuinya. llmu Allah sangat luas tiada baiflah mengetahui yang ghaib
dan yang nampak (Abdusysyakir, 2007 : 88). Sebamaaniirman Allah dalam
Al-quran surat Al-An’am ayat 73.
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Artinya: “Dan dialah yang menciptakan langit dan bumi denglenar. dan
benarlah perkataan-Nya di waktu dia mengatakan: dilzdn, lalu
terjadilah”, dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan waktu
sangkakala ditiup. dia mengetahui yang ghaib dangyarampak. dan
dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”

Dalam surat Al-Mukminun ayat 92.

I A L I Y o T
Artinya: “Yang mengetahui semua yang ghaib dan semua yanpakarklaka
Maha Tinggilah dia dari apa yang mereka persekutiika

Tidak ada sesuatupun yang lepas dari pengetahuaim, #drmasuk hal-hal
dalam matematika yang dianggap rumit oleh manédiah berfirman dalam Al-

guran surat Al-An’am ayat 59.
T /9.6/ w”‘ . ~ /‘/-,// t/" < - 87 - 7 < 2 7 -
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Artinya: “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ighdidak ada yang
mengetahuinya kecuali dia sendiri, dan dia mengdtapa yang di



daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pang/gugur melainkan
dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutiji-gun dalam
kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atg ykering,
melainkan tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh Naiz)".”

Jadi kalau di bumi ini ada ilmu matematika, mak#&ladalah ahlinya,
yang paling mengetahuinya, Dialah ahli matematiketématisi) yang serba
maha. Kalau dibumi ada ilmu biologi, maka Allah gapaling tahu tentang
biologi. Kalau di bumi ada ilmu fisika, maka Allajang paling tahu tentang
fisika. Tidak ada yang tersembunyi bagi Allah ségoan yang terjadi di bumi

bahkan di langit. Allah berfirman dalam Al-qurarrauAli-Imran ayat 5.
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Artinya: “Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satupun yangederbunyi di bumi
dan tidak (pula) di langit.”

2.6.2 Segala Sesuatu yang Diciptakan Allah Ada Ukurannya

Perkembangan sains yang luar biasa yang dicapaa daruwan
matematika, biologi, kimia dan fisika telah melamipaeluruh ramalan masa
depan manusia dan membuat banyak orang terkaguumrkag

Perkembangan dan pemanfaatan sains yang luar béakat kemajuan
teknologi yang pesat tersebut, tiada lain merupabakti yang menunjukkan
keagungan dan kekuasaan Allah SWT serta kebijaksadan kesempurnaan
ciptaan-Nya. Selain itu, perkembangan ilmiah teus@liga membuktikan bahwa
Allah SWT adalah benar-benar Sang Pencipta yarah tetenciptakan alam

semesta ini.



Perkembangan dan pemanfaatan sains juga membulibi&hwa alam
semesta tidaklah tercipta secara kebetulan, kafled@aamnya terdapat peraturan
yang sangat teliti dan hukum yang sangat rapi untukngendalikan dan
menjalankan alam semesta. Di samping itu dalam atanesta terdapat sifat-sifat
khas yang sudah disiapkan sedemikian rupa, sehidgpat sesuai untuk segala
benda dan makhluk yang ada di dalamnya. Semua enafikan kemungkinan
bahwa alam semesta tercipta secara kebetulan, selaéib peristiwva kebetulan
tidak akan mampu melahirkan peraturan yang tediti dukum yang rapi. Adanya
peraturan dan hukum alam yang sangat akurat iniutsaja mengharuskan
adanya Sang Pengatur dan Sang Pencipta yang MafkaaBa dan Maha
Bijaksana (Anonymous. http://Hbmulyana.WordpressaiCoDiakses tanggal 6
februari 2008).

Allah SWT telah berfirman :

o W 2 c Ny 4
e PE-E acsl> ¢ K L;/l
Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatuntemkuran.”

Dalam Al-Quran surat Ar-Ra’du ayat 8 disebutkan:
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Artinya : “.....dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukuyarih

Dalam Al-Quran surat Al-Furgann ayat 2 disebutkan:

- F 77 s _ad77 - g A -

PN aw - -l EIRN 7 -

@‘ﬂ:‘u-’ o0y Aes £ Jﬁd-b-j .........
z

Artinya: “.....dan dia Telah menciptakan segala s#sl, dan dia menetapkan
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya”’



Ayat-ayat Allah ada yang tertulis dalam kitabisaleQuran dan ada pula
yang tidak tertulis di dalamnya, yaitu yang terlaegt di jagad raya. Ayat 8 dari
surat Ar-Ra’du dan ayat 2 dari surat Al-Furgan asamenjelaskan bahwa Allah
menciptakan segala sesuatu dengan kadar ukurantgiamgditetapkan. Dengan
kata lain tidak ada ayat Allah, baik yang tertuliaupun yang terbentang itu ada
atau terjadi begitu saja, tanpa disengaja. Semudahsudirencanakan,
diperhitungkan, dan diatur oleh-Nya, bukan merupaesuatu yang kebetulan.

Apabila disengaja, tentu ada maksud dan tujuankigksud dan tujuan
Allah membuat itu semua ada yang bisa langsunghdipa manusia namun ada
juga yang memerlukan penafsiran. Saat manusia nh@maarpenafsiran, bisa jadi
makna sebenarnya dari ayat-ayat Allah itu tersipgki@tapi mungkin juga
penafsiran itu tidak atau belum mencapai maknarsghga. Namun yang pasti,
manusia memang diperintahkan untuk terus menelaahngengkaji ayat-ayat

Allah.
2.6.3 Perintah Melaksanakan Segala Sesuatu Secara Tepat Berdasarkan
Per hitungan

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa menurut Ak@umanusia adalah
makhluk yang berpotensi untuk menguasai ilmu pefgetn. Allah-lah yang

mengajari manusia semua hal yang sebelumnya titakatiuinya:
(P ISR (BT

Artinya: “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak dikeiaya.” (Surat
Al-Alaq ayat 5)



Didorong dan dirangsang oleh studi al-Quran, kaumslim memulai
pengembangan ilmu matematika dengan pengetahutangehilangan(‘ilm al-
adad)dan ilmu hitung(‘ilm hisab). llmu ini menduduki tempat istemewa dalam
ilmu pengetahuan islam. Sumber-sumber kajian matkmaebagaimana sumber
iimu pengetahuan lainnya dalam islam, adalah koriEayghid, yaitu keesaan
Allah. Kecintaan kaum muslim kepada matematika $ang terkait dengan
bilangan pokok dalam keimanan mereka, yakni TuhamgySatu (Tauhid).

Menelusuri pandangan al-Quran tentang ilmu pengathmengundang
kita menengok sekian banyak ayat al-Quran yangidse tentang alam raya
yang terhampar luas dilangit dan di bumi disedialssibagai bahan untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Maka kita sebagai laklé&ilah Swt, harus bisa
menggunakan apa-apa yang ada di langit dan di lbemgan sebaik-baiknya
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dijelagi@da surat Al-A’'laa ayat 2-

3, yang berbunyi sebagi berikut :

2 g 58 A3 D) (s 3l sl
Artinya : " 2. Yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penaipten), 3.
Dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan membe
petunjuk.”

Pengerjaan operasi hitung untuk mencari hasil dkak dalam
pembelajaran matematika mulai tingkat dasar sampeguruan tinggi. Dalam
pengerjaannya, maka seseorang dituntut untuk lagrséiiti, cernat, hemat, cepat
dan tepat. Saat mengerjakan masalah matematikaraegesebenarnya dituntut

untuk mengerjakan dengan teliti dan cermat. Jasgampai ada pengerjaan atau

langkah yang salah. Langkah demi langkah pengerhtstiti dan dicermati.



Setelah diperoleh hasilnya, hasil itu perlu dicailapakah sudah menjawab
permasalahan atau tidak. Intinya, matematika manigsgseorang untuk jeli dan
berhati-hati dalam melangkah (Abdusysyakir, 2000):

Dalam AL-Quran aspek matematika dijelaskan dalaratsAdi-An’am ayat

152:
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Artinya: “......dan sempurnakanlah takaran dan timbangan giem adil. kami
tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkakedse
kesanggupannya.....”

Dan dalam surat Hud ayat 85 disebutkan:
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Artinya: “Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takar dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikaanusia
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu memkejabhatan di
muka bumi dengan membuat kerusakan.”
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Ayat-ayat di atas jelas-jelas meletakkan dasadilea bagi para abhli
matematika dan statistika. Mereka harus bekerjaskenenghitung bilangan-
bilangan yang secara tepat berdasarkan ukuranrdt@kaehingga semua pihak
yang berkepentingan bisa merasa keadilan. Tidalehbada selisih atau
inkonsistensi dalam hitungan. Semuanya harus difeldsan secara seksama dan
akurat sehingga menghasilkan kebenaran yang saéihangat inilah yang amat
ditekankan oleh Al-Quran. Ketetapan serta akurashipungan yang dilakukan
oleh para ahli matematika bukan saja dilakukan deemjamin keadilan kepada

siapa saja yang berkepentingan, melainkan juga gdemmperoleh informasi yang



benar berdasarkan bilangan dan angka yang disafi&pada mereka dan demi
menjaga keadilan terhadap semua pihak dalam skgattaan. Dengan demikian,
dapat dinyatakan disini bahwa Al-Quran boleh jaslalt banyak mendorong
manusa untuk malakukan penelitian tentang persamaaematis. Al-Quran
bukan saja telah mendorong mereka untuk menghitilaggan-bilangan secara
tepat berdasarkan data-data serta ukuran-ukurag geereke miliki menurut
kaidah-kaidah saintifik, melainkan juga mendororgre@ka memelihara hubungan
yang erat dengan Sang Pencipta melalui hasil-hasithitungan yang
dilakukannya. Itulah sebabnya, mengapa matemaiikaim sebagai memiliki
kedudukan yang “istemewa” dalam sains Islam.

Dalam kerajaan Allah, terdapat neraca dengan inéseigan dan keadilan
yang amat sempurna. Dia memerintahkan agar keseaguuritu dipelihara
sebaik-baiknya dalam setiap aspek kehidupan manigsiabih lagi dalam hal
ketepatan dan keakuratan penentuan angka dan dmlasgrta ukuran yang
menjadi dasar bagi beroperasinya bidang industni skns. Dari semua usaha
para ahli matematika yang bekerja keras membudtitprgan dengan akurasi
yang tinggi, ada Allah Yang Maha Menghitung (Rahn2007:130).

Dalam Surat An-Nisa’ ayat 86 dijelaskan :

o

/_\ z - [ ‘// PR~
7 - Z & .
@%};6& ‘)§‘.§L° QKA”‘ .......

l

Artinya: “.....Sesungguhnya Allah memperhitungkan segadaate.”



BAB II1
PEMBAHASAN
3.1 Penentuan Momen Ke-3 Dan Momen Ke-4 Dari Disri Gamma, Beta Dan
Weibull

3.1.1 Distribus Gamma

Untuk mendapatkan momen ke-3 dan momen ke-4 dstrildisi gamma
adalah dengan menurunkan persamaan (2.5) sebaniak dan memasukkan
nilai variabelnya sama dengan nol.
1. Momen pertama

a. Momen tak terpusat pertama

_d M,

=E(X
1 = E(X) n

t=0

d(-pt)

dt

t=0

=-a1-pt) (- )

t=0
=-a{l-A0) (- 5)
=~a (-p)
=ap

Jadi momen tak terpusat pertama adalah

u=E(X)=ap



2. Momen Kedua

a. Momen tak terpusat kedua

:d2 M, (t)
dt?

1, = E(x?)

t=0

_d’(-pt)°
dt?

t=0

i(d(l—ﬂt)_”j

dt

t=0

=& {-al-pr) (- 5)

t=0

=-a(-(a+1)@- gty (- )

t=0
- ~a (- (a+2) (- B0y (- 5
=0 (o +1)
= a’B*+a B’

Jadi momen tak terpusat keduanya adalah

u, =E(x?)=(a’p* +ap?)

b. Momen pusat kedua



=l = M
=a?B* +ap? - (aB)
=a’B*+ap’ -a’p?
=a B?
Jadi momen pusat keduanya adalah

M =E(X-p)f =0 =ap’

3. Momen Ketiga

a. Momen tak terpusat ketiga

_d,M, ()

Hz = E(xs) dt

t=0

_d*@-8t)"
dt?

t=0

_g(dZ(l—ﬁt)‘“J

it dt?

t=0

-2 al-(a+1)a-p0 " (- Y)

t=0

=a (a+1)(a+2) (- Oy (- g

=—a (@ +1) (a+2) (- BO) " (- g)°
=-a (@+1)(a+2) (- 8)
:(aﬂ3)(a2 +30'+2)

:a3ﬂ3+3a2ﬁ3+2aﬂ3



Jadi momen tak terpusat ketiganya adalah

,u—E( )a,B +3a?B° + 2a3°

b. Momen pusat ketiga
s =E(X -1 )’
= E|(x - )" (X - )
= E|(X % - 2% + 22)(X = 14)]

= E(X® - 20X 2 + X - 1, X2 + 207X - 17

(
E(X® -3, X2 + 312X - 127
E(X?)-3uE(X?)+ 37 E(X) - 44
= [y = 3y + 347y — 41}
= My = 3l + 35 — 14
= [y = 3, + 248
= a*° +3a° 5° + 2a5° - Yap)a’ 6 + ap? )+ 2(ap)’
= a®B° +3a’B% + 2a3° - 3a°B° + 302 B° + 20 B°
=2ap°
Jadi momen pusat ketiganya adalah

s =E(X =)' =20 p°

Jika momen tak terpusat pertar(;q) menyatakan mea()u) dan momen

puasat kedua(,u'z) menyatakan variar(az), maka pada momen pusat



ketiga (,u) yang dibagi dengan pangkat 3 simpangan ba(le)
menyatakan koefisien Skewn¢gs.

E(X -u)
= ( 3/~11)

4. Momen Keempat

a. Momen tak terpusat keempat

d,M, (t)

Hy = E(X4)= dt?

t=0

_d*L-p1)°
- dt*

t=0

E(da(l—ﬂt)'”J

it dt?

t=0

[a(a+1)(a+2)@- B4 (- gF)

t=0

ala

-a(a+1)(a+2)(-(a+3) -1 (- B)'

t=0

-a(a+1)(a+2)(-(a+3))(-B.0) (- B)



=(~ap*)(-(a® +6a> +110 +6))
:a,4lB4+ 60'3,34 +110'2,34 + 6aﬁ4
Jadi momen tak terpusat keempatnya adalah

U, = E(X“)z a’Bt+6a’p +11a°p* + 6a p*

b. Momen pusat keempat
Hy = E(X - p)*
= E|(X - P (X - )|
= E|(X2 - 20, + 12) (X2 - 204,X + 122)

E(X* =204 X3 + 42X 7 = 20, X3 + 42X = 203X + pEX? = 2023X + 11t

E(X* -4, X3 + 612 X2 - 413X + 11t

= E(X*)- 4, E(X®)+ 642E(X 2) - 45 E(X ) + 14!

= Hy — My ply + 6L 11, = 34

=a'B*+6a°B* +11a°B" + 60 B* - 4(aB)(a’B +3a°B° +2a B°) +
6(ap)(a*p+ap?) - 3(ap)

=a'p*+6a’p +11a’B* +6a B* -4a’B* +12a°B* +8a*B* +6a° B +
6a’p* -3a*p*

=3a°p* + 6ap*

Jadi momen pusat keempatnya adalah

py =E(X - p)' =3a*B* + 6ap*



Sehingga pada momen pusat keem(pzajt) yang dibagi dengan pangkat

empat simpangan bakg*) menyatakan kurtosig, ).

:30'2ﬁ4 + 60,84
(a2

: aﬁz(wﬁz +6ﬂ2)
apf? (mp?

_B*(3a+6)

3.2 Distribus Beta

Untuk mendapatkan momen ke-3 dan momen ke-4 dénislebeta
adalah dengan menurunkan persamaan (2.20) sebérgdikdengari(x) pada
persamaan (2.7) dan memasukkan variabelnya sangarmdeol.

1. Momen pertama

a. Momen pusat pertama

)

_dm, ¢

1 = E(X) o

t=0

_ %“e : (x)dxj

t=0



u=eX)=epfyeleis
karena: B(a, B) = rr((‘;):(’;))
maka: w4, =E(X)= Ir_((:):(’?) B(a+1.)
_T(a+p) Dr(a/ +1)r(B)
r(a)r(g) Tla+p+1)
_Ta+p) ar(a)(s)
r(a)r(8) (a+ B (a+p)
——

Jadi momen pertama tak terpusat dari distribusi hdalah

a

/J1=E(X)=a+ﬁ




2. Momen kedua

a. Momen tak terpusat kedua

(x2)= 9Mx (1)

dt®

W, =E

t=0

:3_;@etXf(x)dxj :

= sz f (x)dx

_ T2 r(a"'ﬁ) B-1
= X a0

_T@+p) 1.
e ik

_T(a+p)
“ra)r(p)

)
[a+B) Ma+2)r ()
“T(@)r(B) T(a+p+2)

_Tl@+p) (a+))ar(a)r(s)
" Ta)r(g) [@+p+)(a+p)r(a+p)

21(1- x)’dx

B(a +2,5)

(@+)a
" @+p)@+p)




Jadi momen tak terpusat kedua adalah

(@ +1)a
a+p+1)(a+p)

m=E&ﬂ=(

b. Momen pusat kedua
= E(X = 14)
=E(X2-2uX +11,)
=E(X2)- 21 E(X) + 1’

= Wy =24 + i

=t — M
:@42T35+m'm§iﬁf

_ @+)a@+p) _ a’(@+p+1)
@+p+))l@+pf (a+p+1)(a+py

:a3+az,8+ a’+af - @3+0’2,3+672)
(@+p+1)a+pBy
. 2l
(a+p+1){a+p)

Jadi momen pusat keduanya adalah

ap

,UzzE(X_//1) =0 =(a+,[>’+1)(a+,6’)2



3. Momen ketiga

a. Momen tak terpusat ketiga

d*M, (t)

My = E(Xs) = at?

_ @+2)@+Da
@+p+2)a+p+1)(a+p)

Jadi momen tak terpusat ketiga adalah

(@+2)(a+1)a
a+p+2)a+p+1)a+p)

=) =



b. Momen pusat ketiga
s =E(X - )
= El(X - ) (X - )
=E|(X? - 22X + 22 )(X - 14,)]

= E(X? =20, X? 42X - g1, X2 + 202X = 157

(
E(X® -3u,X % +3u7X - 117
(

E(X®)-3u,E(X?)+3u2E(X) - 18
=y = B4, + 344 1y — 1y
=y = 3y + 385 — 1t}

= Uy =3, + 2/113

S e e e B P (e A I

:( (a+2)(a+1)ala+p) ]_(saZ(a+1)(a+ﬂ+2)(a+ﬁ)J+
(@+p+2)(a+p+1)(a+p) ) \(a+B+1)a+B+2)a+p)
( 20°(a +p+2)(a+B+1) ]
(a+B+2)(a+pB+1)(a+p)

-2a°B + 2a pB?
(@+p+2)(a+p+1)(a+p)

Jadi momen pusat ke tiga adalah

-2a°B + 2ap?
a+pB+2)(a+p+1)(a+p)

My = E(X _:ul)3 = (



Jika momen (tak terpusat) pertanf@,) menyatakan meafu), dan
momen (pusat) kedui,u'z) menyatakan variar(az), maka momen
(pusat) ketiga(//'a) yang dibagi dengan pangkat tiga simpangan l:(av@u

menyatakan koefisien Skewnegs)

(X - GlE(X - )

- 2a° B +2a3°
(a+B+2)a+p+1)a+p)

af ap
(a+p+i)a+ p) DJ (a+p+1)a+p)

_2-a+p)Ja+p+1

(a+5+2)ap

4. Momen keempat

a. Momen tak terpusat keempat




(@+3)(a+2)(a+1)a
(a+B+3)(a+p+2)(a+pB+1)(a+p)

Jadi momen tak terpusat keempat adalah

(@+3)(@+2)(a+1)a

=X e a s 2+ fr )@ A

b. momen pusat keempat
Hy = E(X - p)’
= E|(x - ) ( - 1)

E|(X? - 220X + 2) (X% - 20, X + 22|

E(X* =204 X3 + 42X 7 = 20X + 42X = 203X + pEX? = 203X + 11t

E(
E(X* - 40, X2 + 612 X2 - 412X + 11t
(

E(X*)- 4 E(X?)+ 612E(X 2)- 4P E(X )+ st



=y = Ay + B 11, = 34y

( (@+3)(a+2)(a+1)a j_
(a+B+3)a+p+2)(a+p+1(a+p)

{aiﬁj{ (a+,8(f 2+)(2cz(+aﬁ++l)1§r(a+ﬁ) }
({aiﬁj ( (H+S++1;)(g+ﬂ)j_{aiﬁj

/ 60’3,B+3a3ﬁ2—60’2,82 +30'2ﬁ3+6aﬁ2
(a+p+3)a+p+2)a+p+1)(a+p)

30p(2a* + a® B~ 20 + ap? + 255
(a+B+3)(a+B+2)(a+B+1)(a+p)

Jadi momen pusat keempat adalah

_e(y e 3ap(2a’ +a*B-2ap+ap® +25°)
e ) = p e+ prda+ 5+ AT

Sehingga pada momen pusat keemba;t) yang dibagi dengan pangkat

empat simpangan bal{a“) menyatakan kurtosig, ).

30 (207 + a5 - 2ap + a® +255%)
(a+B+3)(a+pB+2)(a+B+1)(a+p)

((awi[);(aw)zy

_3(2a? +a?B-2ap+ap® +2B)(a + B +1)
) (a+p+3)a+p+2)




3.3  Distribusi Weibull

Untuk mendapatkan momen ke-3 dan momen ke-4 datrillisi
Weibull adalah dengan menurunkan persamaan (2&tigngak 4 kali dan
memasukkan variabelnya sama dengan nol

1. Momen pertama

a. Momen pusat pertama

)

dM, (t

e _ —_axB
=jxa',[3’x/“e”X dx

F -1 _—axP
=ap jx‘““e"X dx

—00

s

l—l
_Yy B
, maka*X = 7
a ﬂ

misalkan:  y=ax” , dan dXZ%ily

a®

sehingga:



e E(X): ap J'Xﬂ+1—1e—axﬂ dx

—00

dengan menggunakan fungsi gamma pada persamaane®i@isi 2.4,

sehingga diperoleh

B £+1_1

a’ jy/} e”Vdy

—00

=q * r(i +1]
B

Jadi momen tak terpusat pertamanya adalah

= E(X)

1 = E(X)= o’ r(% +1J



2. Momen kedua

a. Momen tak terpusat kedua

d*M, (t)
dt?

1, =E(x?)=

:%.%fzaf@m@J

_];x e f (x)dxj

t=0

t=0

= sze‘X f (x)dx

t=0
= _]:xz f (x)dx

= _]ixz a Bx"* e dx
=ap _]:ox‘“z‘l e dx

y%s

Misalkan:  y=ax”

sehingga:

, maka X~
o’



Jadi momen tak terpusat keduanya adalah

Hz = E(Xz)Za% F(%ﬂj



b. Momen pusat kedua

Jadi momen pusat keduanya adalah

1, =E(x?)= 0 o [r(%u}—r&uﬂ

3. Momen ketiga

a. Momen tak terpusat ketiga

;= E(X3?)=




=% j—;(j etxf(x)de

=4 Ixz e™ f (x)dxj

t=0

t=0

=[x f (x)dx

t=0

= _]ix3 f (x)dx

r - —_axB
:J'X3algxﬁ1eax dx

—00

° 1 _—axP
:O’ﬂ IXE+31eaX dX

—00

- y/* 11 41
Misalkan: y=ax’ o x=2— , dandx=——-y”
a
/13 = E(x 3) - aﬁj.xﬂ+3_1e_m(ﬁ
N
1 \B+31 \ yl?]
it B ai 1 1 1
= aﬂj y_l e B Z = yﬂ dy
e Q'E aE

, sehingga:



=q * r(i +1J
B

Jadi momen tak terpusat ketiganya adalah

u, =E(X?)= ot I'(%+1]

b. Momen pusat ketiga
py = E(X = 11,
= E|(x - )" (X - )
= E|(X? - 20X + 222)(X - 4]

= E(X® =20, X7 + 12X = iy X2 + 207X — )

(
E(X® -3u,X % +3u2X - 1£7)
(

E(X°)-3E(X?)+ 37 E(X) - 14

= Hy = Bl + 3y — 1y
=y = 34y + 38 — 1)

= Hy = 3phply + 2447



{3l i)

Jadi momen pusat ketiganya adalah
S
- 3 3 1 2 1
t; =E(X-p) =a” [r(—+1j = 3F(—+1JF(—+1] T 2F3(—+1H
3 1 ,3 ﬁ ,3 ,3

Jika momen (tak terpusat) pertanfp,) menyatakan meafu), dan
momen (pusat) keduz(,u'z) menyatakan variar(az), maka momen
(pusat) ketiga(y;) yang dibagi dengan pangkat tiga simpangan t(a@u

menyatakan koefisien Skewne(sq‘)

ity )




) ylard )
oA [z ]|

)l = 2o
e

4. Momen keempat

a. Momen tak terpusat keempat

d*M, (t)
dt*

p, = E(x*)=

t=0

:(?_tj@ew(x)dxj

t=0

gg{zéw(@dgj

a
dt

t=0




r - —axP
:J'x“a,[ix’”e"X dx

—o0

r -1 _—axP
:O’,B J'X,B+4leax dX

—o0

. W 11 5
Misalkan: y:axﬂ1 makaxz7 'dandX:E_lyﬁ
a A ap
sehingga:
My = E(X“): aﬂj'x‘““'le"’xﬁ
1\A
1 B+3-1 A yﬁJ
Tl y? #4111
:aﬂj y_1 e 51 y? dy
-~ a‘ﬁ az
- B+4-1 y 1
=) ==| ==
:a’ﬂiil I(lj A e (a]yﬁ’ dy
B = ‘\a
a”
p+4—1oo Bra-1 [
= a <
a® ®
el ]
a —+1-1
_ e J'yﬁ eVdy
qgf B =



Jadi momen tak terpusat keempatnya adalah
_4 4
p, =E(x*)=a * r(—+1]
B
. momen pusat keempat
Hy = E(X - u)*

E|(X — ) (X ~ 4 )]

E|(X? - 220X + 22) (X2 - 201, X + 22|

E(X* =22 X2+ 12X2 = 20, X2 + 42X 2 = 208X + 2 X2 = 208X + i)

(
E(X* =4 X2 + 67X 2 = 412X + 1)
= E(x*)- 41 E(x?)+ 612E(X?) - 415°E(x) + 4

= Uy = A + B 11, = 341

4
=a’ {r(f +1J —4I'(1 +1j F(E +1J +6 rz(l +1jl'(E +1j —3r4(1 +1ﬂ
B B B B B B
Jadi momen pusat keempatnya adalah

Hy = E(X _:u1)4

el ety



Sehingga pada momen pusat keemba;t) yang dibagi dengan pangkat

empat simpangan bal{rr“) menyatakan kurtosig, ).

it 4r(1+1jr(3+9+6r Glfiretie]
T

e (lﬂjr(wﬂ;r(; )

)

R P )

Al

3.2 Tinjauan Agama terhadap Hasll Pembahasan

]

Al-Quran sangat menekankan dalam surat Al-Qamar48&dahwa Allah
menciptakan segala sesuatu berdasarkan ukuran. gdamsta memuat bentuk-
bentuk dan konsep matematika, meskipun alam semestipta sebelum
matematika itu ada. Alam semesta serta segalaaigiigiptakan Allah dengan
ukuran-ukuran yang cermat dan teliti dengan pemliin-perhitungan yang
mapan, dan dengan rumus-rumus serta persamaan sgamippang dan rapi.

Sungguh, tidak salah kiranya jika menyatakan bahllgdn Maha Matematis.



Ayat 49 dari surat Al-Qamar di atas berarti, AIBWT telah menciptakan
segala sesuatu dengan memperhitungkan ukuran dgasuaan untuk manusia,
serta telah mempersiapkan kondisi-kondisi yang kdagi manusia. Karenanya,
penciptaan alam semesta sesungguhnya telah tevtaldengan pertimbangan
yang sangat bijaksana, bukan tanpa pertimbangarsaDping itu dalam alam
semesta terdapat sifat-sifat khas yang sudah #empedemikian rupa, sehingga
dapat sesuai untuk segala benda dan makhluk yangliadhlamnya. Semua ini
menafikan kemungkinan bahwa alam semesta tercgtara kebetulan, sebab
suatu peristiwa kebetulan tidak akan mampu melahigeraturan yang teliti dan
hukum yang rapi. Adanya peraturan dan hukum alamy gangat akurat ini, tentu
saja mengharuskan adanya Sang Pengatur dan Samgjpt®egang Maha
Berkuasa dan Maha Bijaksana (Fokus Edisi 4 Th  2005.

http://Hbmulyana.Wordpress.Coniakses tanggal 6 februari 2008).

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan dindefidapatkan
bahwa dalam penentuan momen ke-3 dan momen keid ihr@mentukan momen
pertama dan ke-2 terlebih dahulu. Hal ini sejalemgan apa yang ada dalam surat
Al-Qamar ayat 49 bahwa sesuatu yang dibentuk pastnpunyai ukuran, tujuan
serta maksud tertentu. Sebagaimna pada nilai mgreelama dibentuk untuk
mencari nilai momen kedua, nilai momen ke-2 dibkntmtuk nilai mencari
momen ke-3 dan seterusnya. Tidak ada sesuatu yaimaldan Allah tanpa
sengaja. Semua sudah direncanakan, diperhitunglandiatur oleh-Nya, bukan
merupakan sesuatu yang kebetulan.

Semua yang ada di alam ini ada ukurannya, adadatthitungannya, ada

rumusnya, atau ada persamaannya. Ahli matematikét thembuat suatu rumus



sedikitpun. Mereka hanya menemukan rumus atauapean. Rumus-rumus
yang ada sekarang bukan diciptakan manusia, tetajzih disediakan. Manusia
hanya menemukan dan menyimbolkan dalam bahasa mi#tam

Berdasarkan surat Al-Furgan ayat 2, bahwasannygaperan momen ke-3
dan momen ke-4 dalam bidang statistik matematikatiuatan manusia, tetapi
Allahlah yang telah menentukannya. Penulis hanyaemekan rumus atau
persamaan tersebut. Jadi segala sesuatu yang adndi manusia dapat
menemukan dari hasil yang telah diteliti dan senmiaAllah yang telah
menetapkan.

Manusia telah diberi akal oleh Allah, sehingga ekar harus
menggunakan nikmat Allah tersebut untuk hal-halgygeng bermanfaat. Dengan
nikmat yang telah diberikan oleh Allah tersebutusaberusaha dengan sungguh-
sungguh dan harus yakin bahwa setiap permasalasiragda selesaiannya. Allah

telah berfirman dalam Al-Quran Surat Al-Bagarahtay&b yang berbunyi:

5l tjiA_cs,JA,Mtv_csu,u, yjﬂmv_csui& Lf
A/}\J)ﬁwv_ésuw vﬁl&u\_}blﬁHJﬁés@J/)

Artinya: “......Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan kidaenghendaki
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkamgbinnya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Ngag
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

Dari ayat tersebut, telah jelas bahwa Allah pastimberi kemudahan
setelah kesulitan, asalkan manusia tersebut te¢apséha. Kaitannya dengan
pembahasan ini yaitu bahwa dalam persoalan mateangermasalahan yang ada

harus dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan meméiode yang tepat untuk



digunakan, sehingga akan didapatkan selesaian nlengdah dan tepat sesuai
dengan ukuran.

Dalam hal ini, kemudahan sangat dibutuhkan dalaencari penentuan
momen ke-3 dan ke-4 dalam bidang statistik matémabalam menyelesaikan
langkah-langkahnya harus teliti, untuk memperolasilnyang tepat dalam
perhitungan secara matematis. Dalam statistik netikay momen sering
digunakan dalam mencari nilai tengah, varian, slessn(kemencengan) dan
kurtosis (kelandaian kurva). Metode yang digunakannadalah dengan
menurunkan fungsi pembangkit momen secara beruwlmg. Adapun dalam
pengerjaan langkah demi langkah harus teliti damae Dalam islam sangat
menekankan keharusan melakukan penyelidikan yditigden pengamatan yang
benar terhadap fakta-fakta konkret dalam alam semestuk kemudian
merenungkan temuannya itu untuk mencapai kebengaag hakiki. Sebagai
manusia yang tidak lepas dari kesalahan, maka datelakukan perhitungan
harus teliti untuk mendapatkan kebenaran dalam pesiitungan. Seperti dalam
Al-Quran surat Maryam ayat 94.

Dalam cahaya kekuasaan dan kehebatan Allah yam@ timtasnya,
manusia hanyalah makhluk yang lemah. Tanpa kemurdbha kasih Allah, ia
tidak akan bisa bertahan. Melalui kemampuannya kunttemahami dan
mempertimbangkan, manusia dapat memahami sesuaya ls#luas apa yang
diizinkan Penciptanya. Adalah sebuah keharusan kiggiuntuk menyerahkan
diri sepenuhnya kepada Allah dan maksud-maksudatayang telah ditetapkan-

Nya. Apa pun yang kita alami dalam hidup ini, Kieerus tetap ingat bahwa Allah



adalah Tuhan yang menguasai seluruh alam semes@iaanengetahui, melihat,
dan mendengar apa yang tidak dapat kita ketatnat, Idan dengar; dan bahwa
Allah mengetahui sesuatu yang akan terjadi dark tid@ sadari. Demikianlah,
kita menyadari bahwa Allahlah yang menyebabkaradarya setiap peristiwa

sesuai dengan tujuan ilmiah, yaitu untuk kebaikigan k



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Penentuan momen ke-3 dan ke-4 dari distribusi ganeta dan weibull
adalah dengan mengetahui terlebih dahulu momendailmomen ke-2,
yaitu dengan cara menurunkan fungsi pembangkit monuan

memasukkan variabésama dengan nol.

E(x)= gt
Momen pusat ketiga dari suatu peubah a¢gkng dibagi dengan pangkat
3 simpangan baku menyatakan suatu kemencongan kamvg sangat
berarti. Yang mana pada distribusi gamma, betavdgibul merupakan
bentuk distribusi yang tidak normal. Sehingga djer suatu koefisien

skewness (kemencengan) dari distribusi gamma,daataveibull berturut-

turut adalah:
2 oD (3] o{y 2]
e )

Sedangkan momen pusat keempat dari peubah acakgxdyisagi dengan

pangkat empat simpanganb baku menyatakan tinggiahetya puncak



kurva disebut kurtosis (pemuncakan kurva). Koefisieurtosis dari

diatribusi gamma, beta dan Weibull berturut-tudslah:

6,4 3ap(2a® + a?B-2ap +ap® +25°)

a (a+p+3)a+p+2a+p+)(a+p)

o (3 <l 3o o) 5]
e

4.2 Saran

Dalam statistika, suatu peubah acak diartikan seatibah yang nilainya
bisa berapa saja sebagai hasil dari percobaan Sealara umum peubah acak
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu peubah acakitditkh peubah acak kontinu,
oleh karena itu disarankan lebih lanjut tentangep&iran momen ke-3 dan ke-4

pada peubah acak diskrit dalam materi selanjutnya.
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